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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena dengan rahmat-Nya, buku yang berjudul PASTORAL 

PAROKI DAN AI ini dapat diselesaikan. Buku ini merupakan 

konversi dari hasil penelitian dosen dan mahasiswa yang berjudul 

“Potensi dan Tantangan Penggunaan AI dalam Karya Pastoral di 

Paroki Santa Maria Bunda Pengharapan Kabupaten Sanggau”. 

Buku ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi 

Kecerdasan Buatan (AI) dapat diterapkan dalam konteks pastoral, 

khususnya di Paroki Santa Maria Bunda Pengharapan. 

Perkembangan teknologi, terutama AI, telah memberikan 

dampak yang signifikan di berbagai bidang kehidupan, termasuk 

dalam karya pastoral Gereja. Dalam karya pastoral, teknologi 

berpotensi untuk memperkuat komunikasi, memperluas 

jangkauan pelayanan, serta meningkatkan efektivitas kegiatan 

pastoral. Namun demikian, penerapan teknologi ini juga 

dihadapkan pada tantangan-tantangan, baik dari segi 

pemahaman, adaptasi, maupun keterbatasan sumber daya di 

lingkungan Paroki Santa Maria Bunda Pengharapan.  

Melalui buku ini teridentifikasi potensi yang dapat 

dimanfaatkan oleh paroki dalam menggunakan AI, serta menggali 

tantangan yang mungkin muncul seiring dengan implemen-

tasinya. Semoga buku ini dapat memberikan wawasan dan 

masukan bagi pengembangan karya pastoral di Paroki Santa 

Maria Bunda Pengharapan, serta menjadi bahan refleksi bagi 
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paroki-paroki lainnya khususnya di Keuskupan Sanggau dalam 

memanfaatkan teknologi dalam pelayanan pastoral. 

Penulis menyadari bahwa buku ini belum sempurna, oleh 

karena itu segala kritik dan saran yang konstruktif sangat kami 

harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, dalam penyelesaian buku 

ini.  

Pontianak, Oktober 2025 

 

 

 

Penulis 
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LAMPIRAN 

 

Gambar 1: Pengambilan Data Penelitian melalui forum group 

discussion 

 

Gambar 2: Pengambilan Data Penelitian melalui forum group 

discussion 
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Gambar 3: Pengambilan Data Penelitian melalui wawancara 

Gambar 4: Pengambilan Data Penelitian melalui forum group discussion 

Gambar 5: Pengambilan Data Penelitian melalui Wawancara 
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Gambar 6: Pengambilan Data Penelitian melalui wawancara 
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Ia berstatus sebagai mahasiswa aktif di 

Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri 

Pontianak. Ia sedang menempuh studi S1 

jurusan Pastoral, semester 3 angkatan 

2024. Selain fokus pada studi, ia aktif 

dalam dalam kegiatan pengembangan diri 

dan pelayanan sosial. Enjel memiliki cita-

cita sebagai mahasiswa yang bisa 

berkontribusi dalam pengembangan 

pelayanan pastoral paroki yang inovatif melalui pemanfaatan 

teknologi dan AI, agar Gereja semakin hadir, responsif, dan 

menjangkau umat secara lebi luas dan kreatif.  


